OM SAI RAM
SELAMAT DATANG DI PRASANTHI SANDESH

PODCAST 268, “PERINTAH BARU 1,2 DAN 3"
12 Desember 2024

Teks berikut berisi kutipan dari buku Prof. Anil Kumar
“Sai Vedam,” hal.147-153.

ATURAN PERILAKU DALAM KITAB SUCI

Semua kitab suci memiliki kode etik tertentu. Alkitab mengatakan, “Ada Sepuluh
Perintah yang Tuhan ingin Anda ikuti.” Dhammapada dari agama Buddha ingin Anda
menjalani pola hidup tertentu. Agama Hindu berbicara tentang yama dan niyama , kode
sosial dan kode etik individu. Setiap agama memiliki teks yang pasti, kode, seperangkat
aturan dan peraturan yang harus dipatuhi dan diikuti. Atau, mereka juga akan
mengancam Anda: “Jika Anda tidak mengikuti aturan ini, Anda akan masuk neraka, di
mana Anda akan dipanggang dan digoreng seperti keripik kentang! Jadi berhati-hatilah!
Tetapi jika Anda mengikuti semua Sepuluh Perintah ini, Anda akan masuk surga.”
‘Apakah surga itu?” “Anda mungkin menjadi tua di sini, tetapi di surga, Anda akan
selalu muda, pahlawan yang selalu hijau. Orang-orang yang cantik akan mengelilingi
Anda. Tetapi di bumi ini, ada orang yang jelek dan juga cantik.”

Oh-ho! Semua ini adalah janji yang dikaitkan dengan surga. Semuanya adalah
khayalan. Tidak ada surga atau neraka, tidak! Sama sekali tidak! Mereka memberikan
gambaran ini untuk membuat orang biasa mengerti apa yang harus mereka ikuti. Itu
saja. Surga ada di sini, sekarang. Saat-saat yang kita habiskan bersama Bhagwan,
ketika Beliau melihat kita atau memberi kita kesempatan untuk berbicara, itulah surga.
Bahkan lebih dari surga, jika memang ada tempat seperti itu. Ketika saya tertekan,
frustasi, kehilangan keseimbangan pikiran atau menderita karena segala macam
tuduhan atau cemoohan yang tidak perlu, itulah neraka.

Surga dan neraka adalah dua keadaan kehidupan, bukan strata atau lokasi yang
berbeda. Keduanya tidak bersifat geografis.

Jadi, setiap agama memiliki tata perilaku tertentu. Tata perilaku yang paling populer dan
efektif yang ditetapkan dan diikuti oleh orang-orang adalah Sepuluh Perintah Allah. Tata
perilaku ini serupa dalam setiap agama. Isinya sama, hanya bahasanya yang berbeda.
Itu saja. Kita mengatakan 'bensin' dan Anda mengatakan 'gasoline’. Kita mengatakan
'rupee’ dan Anda mengatakan 'dollar'. Jadi, hanya terminologinya yang berbeda. Berikut
adalah Sepuluh Perintah Allah dengan perbedaan.



PERINTAH PERTAMA: MENYINGKIRKAN 'AKU '
Perintah pertama terdiri dari satu huruf, perintah kedua terdiri dari dua huruf, dan
perintah ketiga terdiri dari tiga huruf, dan seterusnya. Jumlah huruf setiap perintah
sesuai dengan nomornya pada daftar Perintah.

Apakah perintah pertama? Apakah huruf yang paling merusak di dunia ini? 'l
(Aku/Saya) adalah huruf yang paling merusak. Perintah pertama adalah melepaskan 'I'
ini. Kita tidak mengikuti itu. Kita selalu mengatakan, 'lI'. "Saya berada di Australia. Saya
berada di Selandia Baru". 'Saya', 'Saya'! Perintah pertama adalah melupakan,
menyingkirkan, dan memotong 'l' itu. ltu diletakkan pertama dalam daftar karena itu
adalah 'keharusan' dalam perjalanan spiritual.

Selama saya bertahan dan berpegang teguh pada 'Aku’, saya harus terus hidup untuk
beberapa waktu lagi. Siklus kelahiran dan kematian akan terus berlanjut selamanya,
kecuali dan sampai 'Aku’ terputus. Ketika hal yang paling merusak di dunia ini, ‘Aku’ ini
terputus, akan ada Kesadaran. Kemudian Anda akan mencapai keadaan pencerahan
(Nirvana) atau pembebasan. Jadi, perintah pertama adalah melupakan atau

menyingkirkan 'Aku’ ini .

PERINTAH KEDUA: BUDAYAKAN 'KITA'
Perintah dua huruf kedua adalah ini: Hal yang paling memuaskan, paling
menyenangkan, dan 'paling dicari' adalah 'kita' (‘We’). Kembangkan 'kita' ini. Baru
kemarin dalam Wacana-Nya, Bhagawan menekankan, "Harinya akan segera tiba ketika
akan ada persatuan.” ltulah yang Beliau katakan.

Bhagawan bertanya kepada seorang mahasiswa tingkat pertama, “Berapa jumlah
saudara laki-lakimu?” Anak laki-laki itu menjawab, “Swami, saya punya dua saudara
laki-laki.” Swami: “Dua? Ck! Semuanya bersaudara! Mengapa engkau mengatakan
hanya dua?” Kebahagiaan datang ketika kita merasa bahwa semua adalah saudara
laki-laki dan perempuan. Beliau tidak suka atau menyetujui hanya 'satu saudara laki-
laki' atau 'satu saudara perempuan’.

Bhagawan memberikan definisi ini: “Dalam spiritualitas, seseorang harus bergerak dari
posisi 'aku' ke posisi 'kita'. Kita terus memberikan definisi spiritualitas berkali-kali. Kita
menjadi bingung dan kita berhasil membingungkan orang lain! Banyak orang sangat
berhasil membingungkan orang lain! Marilah kita berdoa kepada Tuhan agar menjauh
dari orang-orang seperti itu. Biarkan mereka bingung! Ada pusat-pusat psikotik untuk
mereka, tetapi kita belum siap untuk diterima di sana! 'Kita', kolektivitas, komunitas,
masyarakat — ini harus diikuti. Ini adalah perintah kedua yang sangat memuaskan,
kembangkan ‘kita'.

PERINTAH KETIGA: SINGKIRKAN 'EGO’
Perintah ketiga melibatkan kata tiga huruf yang sangat berbahaya: 'Ego’. Beberapa
obat, seperti asam sulfat pekat, diberi label sebagai "Sangat Beracun — Hati-hati. Bukan
untuk penggunaan Internal”. Tidak seorang pun boleh meminumnya. Pada label obat-



obatan tertentu lainnya, tertulis, "Racun, Hati-hati". Kecuali jika dokter meresepkannya,
tidak seorang pun boleh meminumnya.

Ego adalah kata tiga huruf yang beracun. Anda mungkin selamat setelah menenggak
racun, tetapi tidak demikian halnya dengan ego. Ego adalah hal yang sangat
berbahaya. Bhagawan telah menyebutkan hal ini berulang kali . Bhagawan adalah
dokter bedah terbaik untuk mengoperasi ego ini. Avatar ini mungkin menoleransi
apapun kecuali ego.

Tidak hanya itu, Beliau melakukan operasi hari ini pada ego yang mungkin Anda
kembangkan sepuluh tahun kemudian! Anda mungkin menjadi egois tahun depan. Jadi,
Beliau akan melakukan operasi tahun ini juga, agar Anda tidak akan pernah menjadi
egois lagi dalam kehidupan ini! Mereka yang secara fisik dekat dengan Bhagawan dan
para penghuni yang telah tinggal disini selama beberapa tahun tahu betul bagaimana
Bhagawan bertindak sebagai dokter bedah yang sangat sukses. Bhagawan akan
memahami betapa egoisnya Anda dari cara Anda berjalan ke arah-Nya setelah Beliau
memanggil Anda. Postur duduk dan cara bicara Anda juga pasti akan menunjukkan ego
Anda.

Contoh: Seorang bhakta bertanya dengan rendah hati, "Tuan, apakah ada
kemungkinan Swami memanggil saya?" Tuan itu, menjawab dengan kasar, "Anda
bertanyalah kepada-Nya!" Contoh lain: "Bolehkah saya duduk di sana?" Tanggapan
kasarnya adalah, "Tidak! Singkirkan dia dari tempat itu!" Kita melihat beberapa orang
yang sangat berbakti! Itu berarti pengabdian mereka sangat keras! Mereka
mengekspresikan pengabdian mereka dengan melecehkan bhakta lainnya. (Saya tidak
memahami (perilaku) mereka.)

Ego tidak akan tinggal diam. la akan mencari kesempatan untuk mengekspresikan
dirinya, bahkan dengan kata-kata biasa. Misalkan saya adalah orang baru, orang yang
segar dan saya baru pertama kali datang ke Puttaparthi. Saya mungkin berkata, “Wah!
Saya mendapatkan pengalaman yang mendebarkan dengan Swami! Saya
mendapatkan darshan yang sangat indah pagi ini”. Orang lain mungkin menjawab
dengan kasar, “Lalu apa! Setiap hari juga ada darshan yang indah. Mengapa Anda
berkata, 'Darshan yang indah pagi ini?” Ego orang itu terpengaruh. la tidak tahan
melihat saya bahagia.

Ada orang yang senang saat orang lain tidak senang! Namun, kita seharusnya senang
saat orang lain senang. Kita seharusnya senang membuat orang yang tidak senang
menjadi senang. Kehadiran kita seharusnya membuat semua orang tersenyum. Tolong!
Ya! Jika ada yang memasang wajah masam seolah-olah ada dokter bedah yang akan
datang dan membawanya ke unit perawatan intensif untuk dioperasi, jika kehadirannya
menimbulkan ketegangan dan kecemasan, semoga Tuhan menolong kita untuk
menjauh darinya!

Kehadiran Anda seharusnya membuat semua orang tersenyum. Saat mereka melihat
Anda, mereka seharusnya menyapa Anda dengan gembira, “Hai! Apa kabar?” Di sisi



lain, kehadiran Anda seharusnya tidak membuat orang lain berpikir putus asa, 'Oh, dia
datang. Biarkan saya menghindarinya. Dia pembuat onar . Biarkan saya pergi ke arah
lain untuk menghindarinya. Biarkan saya melihat ke arah itu, sehingga dia tidak
mengenali saya'. Ini adalah pengalaman yang tragis, kehidupan yang sama sekali tidak
layak dijalani.

Kehidupan yang memberikan kenyamanan bagi semua orang, membuat semua orang
tertawa dan tersenyum saat mereka menikmati kebahagiaan Anda dan mempelajari
hal-hal tertentu dari Anda, inilah kehidupan yang layak dijalani.

Prof Anil Kumar membawakan kita lebih banyak nasihat llahi di sesi berikutnya.

Terima kasih atas waktu Anda.
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